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ABSTRAK 

Nama / NIM : Adli Fahmi / 200301034 

Judul : Pancasila Sebagai Doktrin dan Idiologi 

Dalam Pandangan Soekarno 

Tebal Skripsi : 92 halaman 

Prodi : Aqidah dan Filsafat Islam 

Pembimbing I : Dr. Fuadi, M.Hum. 

Pembimbing II : Dr. Syarifuddin, M. Hum 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis ideologis di era modern, ditandai 

oleh melemahnya kesadaran kebangsaan dan semakin kuatnya pengaruh 

ideologi asing yang berpotensi mengikis nilai-nilai Pancasila. Fragmentasi 

antara prinsip ideologis dengan praktik sosial-politik memperburuk kondisi 

ini, sehingga menimbulkan urgensi untuk meninjau kembali pemikiran 

Soekarno mengenai Pancasila. Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini 

berupaya menjawab dua pertanyaan pokok, yaitu: bagaimana peran Soekarno 

dalam merumuskan Pancasila sebagai doktrin dan ideologi negara, dan 

bagaimana relevansi Pancasila sebagai doktrin dan ideologi di era modern 

dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan ideologis. Penelitian 

ini menggunakan metode studi pustaka atau penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-analitis dan hermeneutika historis-filosofis. Sumber 

primer diperoleh dari karya-karya otentik Soekarno seperti Di Bawah 

Bendera Revolusi dan pidato 1 Juni 1945, sedangkan sumber sekunder berupa 

buku-buku filsafat Pancasila, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang 

relevan. Analisis dilakukan dengan menelaah gagasan ideologis Soekarno 

secara tekstual dan kontekstual, khususnya mengenai sintesis nilai-nilai 

kebangsaan, keadilan sosial, dan ketuhanan yang inklusif dalam 

Pancasila.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soekarno berperan 

fundamental dalam merumuskan Pancasila sebagai philosophische grondslag 

atau dasar filsafat negara yang bersifat open ideology. Pancasila dirancang 

sebagai sintesis nilai nasionalisme, internasionalisme, demokrasi 

permusyawaratan, keadilan sosial, dan ketuhanan yang berkebudayaan, 

sehingga mampu menjadi pemersatu bangsa yang majemuk. Dalam konteks 
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modern, gagasan Soekarno relevan sebagai pedoman menghadapi arus 

globalisasi dan disorientasi nilai dengan menegaskan Pancasila sebagai 

ideologi terbuka yang adaptif namun tetap berakar pada jati diri bangsa. 

Pemikiran ini sekaligus memperkuat posisi Pancasila sebagai landasan moral 

dan filosofis untuk menjaga integrasi nasional dan membangun tatanan sosial 

yang demokratis, adil, dan berkeadaban. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, 

secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘a>li> ‘audah dengan keterangan 

sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 T{ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Z{ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ TH ث

 F ف J ج

 Q ق H{ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي S{ (titik di bawah) ص

 D{ (titik di bawah) ض
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Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

--------- (fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

--------- (kasrah) = i misalnya, قيل ditul is qīla 

--------- (dammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

يرةهر ,ay, misalnya = (Fathah dan ya) (ي)  ditulis Hurayrah 

 ditulis tawhid توحيد ,aw, misalnya = (Fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 (ي) ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

(kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis di atas) (و) 

(dammah dan waw) = ū, (u dengan garis di atas) 

Misalnya: (برهان ,توفيق ,معقول) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl 

4. Ta’Marbutah (ة) 

Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya الأولى) (الفلسفة= al- falsafat al-ūlā. Sementara 

ta’marbūtah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: ( الفلاسفة مناهج الادلة ,دليل الاناية -ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al (,تهافت 

‘ināyah, Manāhij al-Adillah 

5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( _  ّ  ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

transliterasinya adalah al, misalnya: الكشف , النفس ditulis al-kasyf, al-nafs. 



 

 

7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ملائكة ditulis mala>’ikah, جزئ 
ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misalnya: 

 ’ditulis ikhtirā اختراع

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis, seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shidieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, 

bukan Qahirah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang 

telah menjadi pedoman hidup berbangsa dan bernegara sejak 

kemerdekaan. Di tengah pluralitas budaya, etnis, dan agama di 

Indonesia, Pancasila berfungsi sebagai landasan ideologis yang 

menjembatani berbagai kepentingan sosial dan politik, serta 

menjadi simbol integrasi nasional. Keberadaan Pancasila tidak 

dapat dilepaskan dari peran historis dan konseptual Soekarno, 

tokoh sentral yang mengusulkan dan merumuskan lima sila tersebut 

dalam pidatonya pada 1 Juni 1945 di depan sidang BPUPKI. 

Dalam pidatonya, Soekarno tidak hanya menawarkan dasar negara, 

tetapi juga menyampaikan fondasi ideologis yang bersifat dinamis 

dan kontekstual terhadap realitas kebangsaan Indonesia yang 

multikultural dan majemuk.1 

Pancasila sebagai ideologi negara memiliki kedudukan 

strategis dalam menjawab tantangan zaman, baik di masa lalu 

maupun di era kontemporer. Namun, dalam perjalanannya, 

penerapan nilai-nilai Pancasila menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya dalam konteks globalisasi dan pergeseran nilai sosial. 

Soekarno dalam berbagai karya dan pidatonya menekankan bahwa 

Pancasila harus senantiasa diaktualisasikan tanpa kehilangan 

esensinya. Pancasila, menurut Soekarno, adalah philosophische 

grondslag atau dasar falsafah negara yang tidak bersifat stagnan, 

tetapi mampu bertransformasi sesuai kebutuhan bangsa.2 

Dengan menyatukan nilai-nilai seperti nasionalisme, 

internasionalisme, demokrasi, keadilan sosial, dan ketuhanan, 

Soekarno menyusun Pancasila sebagai ideologi terbuka yang 

                                                 
1
Soekarno, Pidato 1 Juni 1945: Lahirnya Pancasila , dalam Risalah 

Sidang BPUPKI dan PPKI (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 

1995), hlm. 25. 
2
Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, Jilid I (Jakarta: Yayasan Bung 

Karno, 2006), hlm. 18–20. 
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mampu menampung berbagai pandangan hidup. Hal ini menjadikan 

Pancasila relevan untuk diterapkan secara kontekstual dalam 

berbagai fase sejarah bangsa, termasuk dalam era modern yang 

ditandai oleh penetrasi ideologi asing, disorientasi nilai, dan krisis 

identitas nasional.3 Dalam hal ini, pemikiran Soekarno mengenai 

Pancasila tidak hanya penting sebagai landasan historis, melainkan 

juga sebagai objek refleksi filosofis untuk merumuskan kembali 

identitas dan arah bangsa Indonesia ke depan.4 

Pentingnya Pancasila sebagai pilar ideologis bangsa tidak 

hanya terletak pada aspek normatifnya dalam sistem 

ketatanegaraan, tetapi juga pada kekuatannya dalam merekatkan 

elemen-elemen sosial yang berbeda. Sejak masa perumusan hingga 

masa-masa kritis dalam sejarah Indonesia, seperti masa transisi 

pasca-Orde Lama dan Orde Baru, Pancasila tetap dijadikan titik 

temu antara berbagai kutub ideologi yang sering kali saling 

bertentangan.5 Dalam konteks inilah, warisan pemikiran Soekarno 

mengenai Pancasila menunjukkan daya lentur dan keberlanjutannya 

sebagai fondasi sosial-politik bangsa yang menjunjung tinggi nilai 

toleransi, solidaritas, dan keadilan sosial.6 

Tidak dapat dipungkiri bahwa transformasi global yang 

berlangsung cepat telah menguji daya tahan ideologi Pancasila di 

tengah derasnya arus kapitalisme, liberalisme, dan 

fundamentalisme agama. Tantangan ini mendorong pentingnya 

pembacaan ulang terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka yang 

mampu menanggapi dinamika zaman tanpa menghilangkan prinsip-

prinsip dasar yang menjadi identitas bangsa. Dalam berbagai 

tulisannya, Soekarno menekankan bahwa Pancasila tidak boleh 

                                                 
3
Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Paradigma, 2013), hlm. 

42–43. 
4
Ahmad Suherman, “Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka: Relevansi 

Dalam Konteks Globalisasi,” Jurnal Filsafat 28, no. 1 (2018): hlm. 70. 
5
Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas dan 

Aktualitas Pancasila (Jakarta: Gramedia, 2011), hlm. 83. 
6
Dewi Anisa Satria, “Pancasila di Era Kontemporer: Ideologi dan 

Tantangan Kebangsaan,” Jurnal Sosial Humaniora 15, no. 2 (2020): hlm. 158. 
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dipahami sebagai doktrin kaku, tetapi sebagai sistem nilai yang 

mengandung semangat revolusioner untuk membebaskan rakyat 

dari segala bentuk penindasan, baik politik maupun ekonomi.7 

Penelitian mengenai pemikiran Soekarno dalam 

merumuskan Pancasila menjadi penting karena menggambarkan 

proses dialektika ideologi bangsa yang khas Indonesia. Dalam hal 

ini, studi terhadap pidato, tulisan, dan aktivitas politik Soekarno 

membuka ruang interpretasi yang luas tentang bagaimana nilai-

nilai Pancasila dibangun dari pengalaman historis, kearifan lokal, 

dan keinginan untuk membentuk tatanan dunia yang lebih adil dan 

manusiawi.8 Dengan mengkaji kembali gagasan-gagasan ideologis 

Soekarno, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi 

akademis dalam bidang filsafat politik, tetapi juga memberikan 

perspektif baru terhadap relevansi Pancasila di era modern yang 

sarat dengan disrupsi nilai dan identitas.9 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis peran Soekarno 

dalam merumuskan Pancasila sebagai doktrin dan ideologi negara, 

mengevaluasi pemikirannya terkait Pancasila sebagai alat 

pemersatu bangsa, serta melihat bagaimana relevansi ideologi ini 

diterapkan di era modern. Penelitian akan berfokus pada bagaimana 

Soekarno mengonseptualisasikan Pancasila sebagai ideologi yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti politik, sosial, dan 

ekonomi, serta bagaimana gagasannya tetap relevan dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan ideologis saat ini. 

Hal ini dilakukan untuk memahami lebih dalam kontribusi 

Soekarno terhadap penguatan Pancasila sebagai doktrin yang 

                                                 
7
Fikafatiha, “Pemikiran Soekarno tentang Pancasila sebagai Dasar 

Negara,” Jurnal Politik  Profetik  6, no. 2 (2021): hlm. 104. 
8
Denny JA, Soekarno dan Pancasila: Biografi Intelektual  (Jakarta: 

LKiS, 2007), hlm. 47–48. 
9
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), “Revitalisasi Pancasila 

untuk Generasi Muda,” https://www.bpip.go.id/artikel/revitalisasi-pancasila 

Diakses 3 Mei 2025 pukul 15.00. 
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dinamis dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, serta 

pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam menjaga keutuhan dan 

kesatuan bangsa Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, 

rumusan masalah yang mendasari penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana peran Soekarno dalam merumuskan Pancasila 

sebagai doktrin dan ideologi negara? 

2. Bagaimana relevansi Pancasila sebagai doktrin dan ideologi di 

era modern dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

perubahan ideologis? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan peran Soekarno dalam merumuskan 

Pancasila sebagai doktrin dan ideologi negara. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi Pancasila sebagai doktrin dan 

ideologi di era modern dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dan perubahan ideologis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian sejarah dan politik di 

Indonesia, khususnya terkait peran Soekarno dalam 

merumuskan Pancasila sebagai ideologi yang mampu 

menghadapi tantangan zaman. 

2. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur 

mengenai pemikiran politik Soekarno dan pentingnya Pancasila 

sebagai ideologi pemersatu bangsa yang dinamis, serta 

memberikan landasan bagi kajian lebih lanjut tentang relevansi 

Pancasila dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

modernisasi. 
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3. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pembuat kebijakan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan Pancasila sebagai ideologi yang relevan 

dengan perubahan zaman, serta menjadi panduan bagi generasi 

muda dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


